BAB II
METODE DAN CORAK TAFSIR IBNU 'ARABI

A. Riwayat hidup Ibnu 'Arabhi

1. Nama Ibnu ‘Arabi

Adapun nama lengkap Ibnu 'Arabi ialah : Abu
Bakar Muhyiddin bin 'ali bin Muhammad bin Ahmad bin
Abdullah Al-Hatiumy ATh=Thodiy Al—ﬂndalusy,l di Anda-
lusia beliau dikenal dengan sebutan "Ibnu Suragah!
sedangkan di Negeri Timur beliau dikenal dengan se
butan "Ibnu 'Arabin tanpa huruf alif dan lam (ada=-
tut-ta'rif), hal ini untuk membedakan dengan Qadli
Abu Bakar Ibnul-'Arabi yang mengarang Kitab Ahkamul,
Qur-an, dimana QGadli Abu Bakar di kenal dengan sebu
tan "Ibnul-'arabin yang menggunakan adatut-ta'rif.2

Beliau dilahirkan 4i kota Mersia (Andalusia)
yailtu sebuah kotsa yang dikuasai oleﬁ.pemerintahan -
Islam yaitu pada masa Bani Umayyah. Beliau lahir pa
da hari Senin tanggal 17 Ramadhan 560 H. bertepatan
dengan tanggal 28 Juli 1165 M,3 di sebuah rumah yg
miwah dan hidup dari kalangan keluarga yang terpan-
dang (mulya), zuhugd dan taqwa‘..4

Jika ditinjau dari segi silsilahnya, beliay-
tidak hanya keturunan dari orang~orang yang terpan-
dang, zuhud dan tagqwa, tetapi beliau Juga keturunan
Seorang Imam yang ahli dalam bidang Figh, Haditsdan

l A ™ A f & °
DR,Moh, Husaen Adz=Dzahaby, At-Tafsir wal-Mufacei-
ruun, Juz II, Darul-Kitap Al-Haditsah, Kairo, hal 407
i 5 o ; :
Abdul-Hamid Yunus,uxm, Qﬁ;lratu1~Ma'rlfatu1~Isla—
miyyah, Juz I, halaman 232

.'DDR.Muhammad Ghalab, ;L—?anassukul—lslamy, Al-~Ahra
mut-Tijariyyah, hal 2¢ 7 _ 17 e %

- Muhyiddin EbHU 'Arabiyyin, Tafsip Al-Qur-anul-Ka-
rim, Juz I, Darul-:aqldnlyah Al-'ﬂrabiyah; hal Alif.
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Tashawwuf, Sedangian ayahnya bernama 'Ali bin Mu=-
hammad, beliau adalah seorang Ulama' yang sangat a
lim baik dalam ilmu Figh maupun dalam masalah Ha-
dits. Beliau termasuk juga orang—orang Yang Zuhud,
Taqwa dan Tashawwuf.-

'Ali bin Muhammad memiliki dua orang Shaha-
bat laki-laki. Yang satu bernama Yahya bin Yaghan,
Dia meninggalkan rumahnya menuju ke Talmisan dan me
netap disana untuk menjadi pembantu dari salah seo-
rang Wali, Sedangkan yang lain bernama Aby Muslim
Al-Khulany, Dia gelalu melakukan shlat malam secara
kontinyu dan disertai berdzikir dan bertasybih.6 0-
leh kearena itu mereka tidak menyukai perempuan (ta
battul) dan mereka selalu berusaha untuk hidup se-
derhana atau berusaha untuk meninggalkan hal-hal yg
sifatnya berumewshan (Zuhud).

Adapun kakek Ibnu 'Arabi adalah seorang Ula
ma' besar yang menjabat sebagai Radhi (hakim) di An
dalus, sekalipun seorang hakim beliau sangat menyu-
kai kehidupan yang sederhana dan menjauhkan diri da
berbagai dosa (wara'), Yang demikian ini dilakukan-
beliau hingga ahir hayatﬁya.?

Setelah. Ibhu '"Arapi berhasil menjadi Juru tu
lis dalam pemerintahan Isbiliya, ahirnya beliau ka-
win dengan salal seorang perempuan yang . shalihah,
bertagwa dan yang menarik sekali dig masih ada hubu
ngan nasab dengan beliau. Dia bernama Maryam binti
Muhammad bin 'Abdun bin Abdirrahman Al-Bajaiy.B

°DR. Muhamnad Ghalab, Loc-Cit, hal 207. 77
Muhyiddin Ibnu 'Arabiyyin, Loc=Cit, hal alif
DR. Muhammad Ghalab, Loc-Cit, hal 207- 117}
Muhyiddin Ibny 'Arabi, Op-Cit, hal Jim
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Tbnu 'Arabi meninggal dunia pada malam Jumht
tanggal 28 Rabi'ul-Akhir tahun 638 H. bertepatan de
ngan tanggal 16 Nopember tahun 1240 M. dan beliau
dimakamkan di luar Wilayah Damaskus yaitu dikaki gu
nung Qasiyun.

Beliau meninggalkan gseorang istri dan tiga [o]
rang anak, yang dua laki-laki dan yang seorang ada-
lah perempuan. Anak Jang pertama bernama Sa'duddin-
Muhammad, Dia lahir di Multhiyah pada bulan Ramadan
tahun 618 H, bertepatan dengan tahun 1221 M. Diater
kenal sebagai Seorang penyair yang bernafaskan Shu-
fi, isi syairnya sangat halus dan lembut, sehingga-
Jika disimak antara kata-kata yang terdapat dalam
sampiran syair tersebut, maka semakin terungkaplah-
keshufiannya, Dia memiliki bermacam-macam ° koleksi
syalr yang terkenal ., Sa'duddin Muhammagd meninggal €
dunia di Damaskus pada tahun 656 H, dan di maltamkan
berdekatan dengan makam ayahnya .

Putera Ibnu 'aArabi Jang nolér dua bernams v
maaduddin Abu 'Abdullah Mubhammad, dia meninggal du
nia di Madrasan Ash=-Shalihiyah dan dimakamkan Juga
dekat makam ayahnya dan saudaranya yang pertama. se
dangkan anai beliau Yang nomer tiga bernama Zalinab,
tetapi dia telan meninggal dunia sejak kedi1.9

Pendidikan Ibnu 'Arabi

Kita dapat memaklumi bersama bahwa pada mulg
nya Ibnu '"Arabi belajar kepada ayahnya yaitu : 'Ali
bin Muhammad, karcna beliau adalah georang Imam yg
ahli dalam bidang ilmu Figh, Hadits dan Tashawwuf .
Oleh karena itu sebelum belajar ke Isbiliya, TIbnu A
rabi sebenarnys telah dibekali ayahnya beberapa il-

—

9Muhyiddin Ibnu 'Arabiyyin, Op-Cit, hal, Ya
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mul pengetahuan dasar, sehingga beliau sedikit ‘demi
sedilkit telah mengerti (memiliki) dasar-dasar ilmu-
bengetahuan seperti Figh dan Hadits.

Ketika beliau berusia 8 tahun, yaitu tepat-
hya pada tahun 568 H, beliau bersama keluarganyapin
dah ke Isbiliya untuk menuntut ilmu dan tingral di-
sana kurang lebin 30 tahun, Maka disanalah beliau
banyak memperoleh ilmu rengetahuan terutamg ilmu-
ilmu agama dari gurunya, misalnya ; Ulumul-Qur-an 3
Hadits dan Fiqh. Hal ini dilakukan Ibnu 'Arabi sela
ma 22 ‘tahun,

Namun tidak lama kemudian, yaitulketika Ibnu
'Arabi berumur 30 tahun yang pada waktu bertepatan-
dengan sepeninggalnya ayahnya (tahun 580-H), nama
beliau mulai dikenal (masyhur) di seluruh penjuru
Andalus dan Negara Barat, hal ini 4i sebabkan kare-
na ketidak puasan beliau di dalam menuntut ilmu, be
liau tidak hanya belajar Ulumul-Qur-an, Hadits dan
Figh. Akan tetapi pada waktu itu beliau mulai me -
ngalihkan Pandangannya untuk mempelajari ilmu il
safat (Shufi). 0Olehn karena itu beliau sangat menyu-
kai untuk berkeliling atau bgrpindah~pindah dari
kota ke desa atay sebaliknya, yang demikian itu tia
da lain bertujuan untuk berziyarah kepada Ulama'dan
beberapa orang guru, menghadiri tempat~tempat disku
sl dan juga beliau sering bertukar fikiran tentang
masalah yang berkaitan dengan hukum ruhiyah dan Ja~
lan-jalan untuk menyatu pada Shufi. Dan bahkan didg
lam pengembaraannya beliau mendatangi pembesar-pem-
besar Shufi untuk berdialog dengan mereka tentang
sekitar Tafsir, Ta'wil dan dan sebagian hukum/keper-
cayaan negara-negara Timur. Disamping berdizlog de
ngan merekas, sebenarnya Ibnu 'Arabi ingin mempero -
lerbarakah dari mereks dan juga ingin mengambil hik
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mah (pelajaran) dari mereka yang mempunyai kedudu -
kan tinggi dan mulya itu,

Diantara pengembaraannya Ibnu 'Arabi ialah
pertama mengelilingi negaranya sendiri yaitu Andalu
Sia dan Negara Barat dan disana beliau bertemu de-
ngan Shahabatnya Yang bernama Abul-'Abbasg As=-Sabty
kemudian beliau diajak oleh Shahabatnya untuk me-
ngembara ke Negeri Timur sehingga mereka sampai ke
kota Fas dan disana berkumpul dengan seorang Shufi-
yang bernama Muhammad Al-lashshar. Maka mereka ber
tiga bersama-sama mengelilingi seluruh penjuru kota
Tilwisan, yaitu pada tahun 597 H,

Pada tahun 598 1. beliau sampail ke negara Tu
nisia dan menetap disana sehingga memperoleh Kedudu
kan (derajat) yang paling tinggi diantara beberapa-
kedudukan menuju Jalan-jalan kerohanian. Kemudian
beliau meneruskan perjalanannya menuju ke Mekah, na-
mun ditengah perjalanan beliau masih sempat singgah
di kota Mesir dan menemul seorang ulama! yang sha -
leh untuk mempercleh pelajaran yang tinggi untuk-
menuju jalan Filsafat Shufi dalam Islan.

Pada tahun 600 H., Ibnu 'Arabi mengelilingi -
Degara Arab, dan sampal di ko{a Baghdad pada tzhun
601 H. dan menetap disana dua belas hari, Kemudian-
menerudkan perjalanannya ke Maushul untuk menemui
guru besar Shufi yaituy 'Ali bin 'Aibdullah bin Jami;
Setelah beliau memperoleh ilmu dari padanya,ahirnya
beliau terus menuju ke Iraq.. Dan pada tahun 603 H
beliau kembali ke Mesir dan berkumpul bersama pemu-
da di sana untuk melaksanakan ibadah-ibadah pada ma
lam harinya, dan berusaha untuk menguasai alan ruh;
ni, dan mendatangkan karamah—karamah yang menghera;

Lo 4 i T b1
Kan (CLJG‘\J- o1 8



Namun sebagian Migaha' tidak menyetujui ter
hadap pandangan yang semacam itu, bahkan mereka me-
ngatakan 7Zindiq dan Kafir. Dan menuntut agar supaya
pandangan yang seperti itu segera dicabut (dibubar-
kan), mereka mengharamkan membaca hasil karangannya
dan semua yang berkaitan dengan perkataannya (pendg
patnya).

Kemudian Ibnu 'Arabi melanjutkan perjalanan-
nya ke Iskandariyah dan terus menuju ke Mekah untuk
menjumpai temannya yang bernama Abi Syuja' dan kelu
arganya, akan tetapi disana beliau menemukan isya-
rat baru yang datang dari langit yang isinya menyu-
ruh beliau agar melanjutkan perjalanannya, dan lang
sung menuju ke Quniyah yaitu ibu kota negara Islam
Yang terletak di Imbrathoriyah (Bizantium). Disana
beliau mengarang dua buah kitab, yaitu pada tahun
607 H.

Untuk mengisi waktu-waktu yang kosong, Ibnu
'Arabi mengumpulkan para pemuda dari golongan shufi
kemudia diduk melingkar sambil berdzikir untuk mem-
peroleh (mencapai) tingkatan ma'rifat, sehingga mua
sing-masing mereka menemukan ilmu rengetahuan dan
tampak pada wajah mereka sinar yang terang. Selan-
Jutnya Ibnu 'Arabi meneruskan perjalanannya ke nega
ra arminiya,

Pada tahun 608 H, beliau memasuki kota Ragh-
dad dengan tujuan untuk memperoleh ilmu pengetzhuan
dari seorang guru besar yaitu Syihabuddin Umar be-
liau adalah teman seperguruan Shufi qi Baghdad, ge
Sampalinys disana, Syihabiddin memperkenalkannya k
pada murid-muridnya seraya berkata : "Sesungguhnya-
Ibnu 'Arabi adalah merupakan lautan (samudra) kebe-
naran". Maka sejak ity mirid-murid Syihabuddin ba

—
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nyak tertarik untuk terguru (menuntut ilmu) padanya,
sehingga mereka banyak berdatangan kepada Ibnu 'Ara
bi sambil menghormat day membenarkan ajarannya.

Sayangnya beliau di Baghdad tidak begitu 1a
ma,  sehingga beliau melanjutkan perjalanannya ke Da
maskus, nanun sebelum itu beliau menyempatkan diri-
untuk singgzh ke Baitul-Maqdis (Palistina), Dan di
tengah perjalanan yaitu antara negara Syam dan  Hi
Jjaz cuaca mendung, sehingga Ibnu 'Arabi sampai di-
Damaskus, yaitu pada tahun 620 H, yang pada waktu
itu Tbnu 'Arabi vérusia £0 tahun, Ahirnya beliau me
mutuskan untuk menetap disana, sambil mengarang be
berapa kitab, hingga ahir hayatnya,

Hasil karangan Ibnu 'Arabi

Pada bab yang dahulu, penulis sepintas telah
menjelaskan bahwa Ibnu '"Arabi adalah termasuk salah
seorang yang dalam dan luas ilmu pengetahuannya.Hal
ini terbukti adanya ketidak buasan beliau di dalan
menuntut ilmu ke berbagai penjuru baik di negara Ti
mur maupun di negara Barat, Oleh sebab itu tidak he
ran apabila Ibnu 'Arabi banyak mengarang kitab,

Menutut Ustadsz, Kilyaman (salah seorang peng
1iti dari negara Timur) berpendapat bahwa hasil ka-
rangan Ibnu 'Arabi berjumlah 300 buah, hal ini ti
dak perlu dikhayalkan (disangsikan) lagi,

Sedangkan menurut Ustadz Masiniyun mengats -
kan bahwa hasil karangan Ibm 'Arabi sebanyak 439
buah kitab., Dan memirut Brukleman bahwa hasil karya
Ibnu 'Arabi hanya berjumlah 150 buah kitab.lo Namun
yang penulis ketahui sdalah hanya 20 buah kitab di-

: loDR.Muhammad Ghalab, At—Tashawwuful-Muqaqig, Mak-

tabah Nahdlatuy Mashrin, Kairo, hal 115
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antaranya :

1. Al-Futuhaatul-Makkiyah

2. Fushuushul=-Hikam

. Mahaadliraatul-iAbraari liamasaamiraatil-Akhyaar
: Musyaahidul-hsraaril-Qudsiyati

. Al-Anwaar

N\ £\

. Insyaaud-Dawsair

7. Hilbatul-Ibdaali

8. Kiimiiyaus-Sa'aadah

9. Al-Ifaadhatu

10 Tarjumaanul-&sywaaq

11. Kitaabul-Amrul-{uhkami

12. Tuhfatul-Musasfiriin

13, At—Tajalliyaatul~Ilaahiyah

14, Taajur-Rasaaili Yamanhaajul-Wasaaili

15. Tafeiir Suuratud-Dluhaa

16. Kitaabul-ijwabati 'Alar-Rasaailil-Manshuuriyati

17. Anal-GQur-anu Was-Sab'ul-Mat§aanii '

18. Ar-Rasaailul-Ilaahiyah

19. Mawaaqi'in-Nujuum Wamathaali'i Ahlihil-Asraari-
Wal-'"Uluum

20, Kitabul-ikhlaag

2l. Tafsiir Al-Qur-anul-Kariim

Guru-gurunya

Sebagaimana yang telah disinggung di muka,
bahwa Ibnu 'Arabi semula berguru pada ayahnya (Ali
bin Muhamwmad) yaitu belajar Hadits dan Figh. Kemudi
an untuk lebih memperdalam dari kedua ilmu tersebut
beliau pindah ke Isbiliya untuk melanjutkan pelaja-
rannya kepada guru yang lain. Dan disana beliau ti
dak hanys melanjutkan Pe=lajaran yang sudah dipero -
leh dari ayahnya, bahkan beliau menambah (mandapat-
kan) pelajaran yang baru yaitu Ulumul-Qur-an yang
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didalamnya meliputi ;1ilmu qira-at, ma'anil-Gur-an,
dan isyaratil-Gur-an,”“ kemudian beliau mengembara-
ke beberapa wilayah baik di Timur maupun di Barat

untuk belajar ilsu kalanm (aqidah).

Cleh sebab itu, disini dapat diambil penger-
tian bahwa Ibnu 'Arabi mempunyal dua pertalian guru

diantaranya guru dalem bidang ilmu kalam ~(agidah)
dan guru dibidang figqh dan hadite,

Ao Guru Ibnu 'Arabi dalam dalam bidang figh dan-
hadits.

'Ali bin Muhammad dan beliau ini belajar dari
Muhammad bin Anmad bin Abdullah Al-Hatimy.

- Abu Bakar bin Khalaf

- Syamsuddin bin Mahdy.lj
- Ali bin Ahmad bin Said bin Hazmin bin Ghalib -
bin Shalih bin Abi Sufyan Ibnu Yazid (Ibnu Haz
min) dan beliau belajar (mengikuti) dari rada

iy

Daud bin a1i Al-isbahany.
b. Guru-guru Ibnu 'Arabi dalam bidang Aqidah.

- Muhammad bin Abdullah bin Masrah (269 - 318 &,
atau 883 - 921 M.). Beliau adalah anak dari se
Orang pedagang yang berpéndangan (beraliran) -
Mu'tazilah, beliau mempunyai teman yang sangat
alim baik idmu agama maupun filsafat yang ber
aliran Mu'tazilah. Beliau pindah ke Mekah de-
ngan kedua muridnya Muhammad bin Hazmin bin Ba
ker At-Tunukhy v#ng dikenal dengan (Ibnul-Mad;
ny) dan Ibnu Shugil Muhammad bin Wahab Al-Gur-

12 3 .
DR.Muhammad Ghalab, nt—Tanassukululslamv,H

tabah Nahdlatu Mashrin, Kairo, hal, 207 -

13Thtd, halswan 208
!
l*ﬁluUstadz Syeh Muhammad Abu dahrah, Mahadhj .

ratu fii Tarikhil Haﬁzaahibil—”iqhivygg, Mathba'ahul -

Madany, hal, 3233
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thuby, sehingga disana mereka menjumpai Abi Said
Ibnul-'Araby yang mana beliau selalu membicaraka
hal-hal yang sifatnya bathiniyah dan mengerti ten
tang rahasia-rahasia shufi bathiniyah ketimuran,
Sepulangnya dari Mekah Ibnu Masrah di Qordoba me
ngasingkan diri dari derahnya (kampungnya) menu-
Ju gunung Qordobva, Di tempat itu Ibnu Masrah me
ngulangi pelajarannya yang diperoleh dari Mekah.l5

- Ibnul-'Ariif yaitu Abul-Abbas Ahmad bin Muhammad
bin Musa bin Athanllah Ibnul-'Ariif Ash-Shanhaji,
beliau adalah pengarang kitab "Mahasinul-Majali-
1" yang diterjemah ke dalam bahasa Prancis dan
di sebar luaskan disana 0leh Balasius (1931 M.),
yang lisinya menjelaskan tentang dasar-dasar un-
tuk menuju ke jalan tashawwuf (shufi) yang ting-
g1 (yaitu siss-sisa Thuriiqatua-ﬂyadzaliyah).1b

= Ibnu Barajan yaitu Abdus-Salam bin Abdur-Rahman-
bin Abir-Rijal Al-Afriqy Al-Asybily (536 H), be
liau selalu fcuwpertahankan sumber-sumber Yang da
tang dari dirinya yaitu ciri-ciri seorang nmufas-
sir shufi yang sepanjang hidupnya selalu diper -
tentangkan dikalangan ulama' figh. Kemudian Ibnu
Barajan jatuh sakit dan meninggal pada tahun 536
Hijriyah di Habei, Atas dasar pandangannya orang
orang memutuskan agar belian tidak dimakamlcan,ma
ka raja memerintahkan agar jasadnya dibuang tan-
pa dishalati terlebih dahulu, Akan tetapi seseo-
rang dari penduduk Markasy memerintahkan seorang
pembantu agar memanggil orang-orang yang ada qdi
pasar untuk bersama-sana menghadiri jinazah Tbnu

15 B v 5
)DR.Abd.nadlr Mahaoud, ;l—Falaafatus—Shufivah fil

Islami, halaman LES s
6Ibid, halaman 9]

r
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Barajan, sehingga kota tersebut penuhn (sesak) dg
manusia, Disana mereka berdo'a bersama-sama dan
memandikannya, nenyembahyangkannya dan mengubur -
nya.

Ibnu Qassiyyi, nanms longkapnya ialah Ahmad bin
Qassiyyi. Beliau adalah orang yang pertama - tamg
bangkit di kots Andalus, namun beliau bukan pen
duduk asli Andalus, tetapi beliau berasal dari su
ku Syalb yang tinggal di pegunungan padang rasir
(Rumawi). Karena Dia lama tinggal di Andalus,maka
dapat menyesuailkan dengan lingkungannya yakni me-
miliki sifat kearaban, sopan santun dan penyair,
Beliau meningzal pada tahun 546 H,

Dr.Ahmad Amin mengatakan bahwa sesuatu yang di
tingsalkan Ibnu Yasslyyi adalah membekas pads di-
ri Ibnu "Arabi, bagaikan menanggalkan alas kaki ¥
yang tidak bergeser dsri tempatnya.l?

Syekh Abu Madyan Syu'aib bin Al-Husain, beliau a-
dalah guru Ibnu 'Aprabi Jang paling dekat (mubasyg
rah) dan beliau adalah hidup dalam satu masa de~-
ngan Ibnu 'Arabi. Beliau meninggal pada tahun 594
Hijriyah, sedangkan hasil Karyanya (kitabnya) ba-
nyak dijadikan rujukan olehfIbnu 'Arabi, misalnya
Kitab Mahadiratul-Abrari, Dalam menyusun kitab i
ni Ibnu 'Arabi mengambil rujukan dari kitab-kitab
Abu Madyan yang isinya menjelaskan tentang sifat-
sifat yang aneh dan Jarang dijumpai atas diri seo
rang shufi yang lain. Misalnya; ketika Ibnu 'Ara-
bi ditanyai tentang pengertian "Wushul", ‘beliau
menjawab berdasarkan riwagat yang diterima dari
gurnya (Abu Madyan) yaltu : "Jika kamu menun juk -
kan dengan sesuaty atas sesuatu,_niscaya saya tepr

T =
_'__r ;o P . Y . 2 - —
.}.b;d, falaman L2
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masuk bagian darinys, jika kamu menyembuyikan su
atu perasaan, uiscayg saya hadir dengan penuh ke
ramahan (mengetahui), Jika kamu menampaklcan ke -
cintaannya, Niscaya yang demikian itu tidak da-
rat dikatakan mesra, kecuali dengan Jalan mende-
katinya. Dan Jika kamu tenyembunyikan dari pandg
nganmu, niscaya jelas bagimu dari bentukmu (kea-
daanmu) baik ity vandanganmu mauvpun tempat kamy
memandang dan kamu tidak bisa memandang, kecuali
hanya batas randanganmu,

- Abul-ibbas ds-Sabty (Markasy)

- Muhammad Al-Hashshar (Fas)

- 411 bin Abdullah bin Jami' (Maushul)

- Syihabuddin Umar As-Sanrawardy (guru besar Shufi
di Baghdad)

- Abl Syuja' (Mekah). 19

Disamping dari sang telah diuraikan G o
tas, sebenarnya guru Ibny 'Arabi tidak hanya itu
saja, tetapi masih banyak lagi Jang penulis be-
lum bisa fenapurkan leovih luas, Hal ini disebub-
Kan karena di dalan pengembaraannya Ibny "Arabi-
tidak selamanya menyeuutﬂan hama gurunya, Sekall
pun beliau mengembars ke berbagul Negara baik di
Timur meupun di Barat, Namun, yang jelas Ibnu-~

'Arabi banyak Aengambll faham-faham yang di anut
oleh Husain bin Mansur Al- -Hallaj,

D Murid—muridnya

Yang dimaksudicar murid-murid disini ia lah me
liputi dua bpehgertian. Pertanma, adalah orang-orang-

laAL—Ealsafatus—ﬁhufiyah fil-Islan, Op-Cit, hala -
man %9 3 ¥ _,

l v 2 A & Tr 2
)Tafslr nl—gurnanul-narlm, Juz I, hal, wawu-tha!,
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yang meneruskan ajarannya (fahamnya), dan yang ke-
dua adalah orang-oranz yang mempertahankan . ajaran
nya (fahamnya).

Adapun orang-orang yang mengambil dan . mene

—

ruskan ajarannya antara lain

a. Ibnu Faridh (631 H.)
b. Ibnu Sudikin (640 H.)
c. Ibnu Sabi'in (667 H.)
d. Asy=-3yasytary (668 H,)
e. Jalaluddin Ar-Rumy (670 H.)

f. Abd. Karim Al-Jaily (805 H.) 20

Sedangkan orang-orang yang mempertahankan a
Jarannya dari serangan orang-orang yang membantah -
nya antara lain

a. Majdud-Din Al-Firuzabadi

b, Quthbud-Din Al-Humawiy

C. Salahud-Din 4l-Shafadi

d. Syihabuddin Umar Al-Suhrawardi (bukan Suhrawardi
pembangun Hikmatul-Isyraq)

€. Fakhrud-Din Al-Razi

f. Jalaluddin As-Suyuthy

&+ Abdur-Razzak AI—Masyani? dan

h. Abdul-Ghani An-Nablusi,<l:

Didalam kitab Dairatul-Ma'rifah Al-Islamiyah
Juz I, disebutkan orang-orang yang ikut mempertahan
kan ajaran Ibnu 'Arabi adalah

8. Sirajud-Din Al-Makhzumy
b. Kamalud-Din AZ-Yamalakany
¢. Marubadud-Din al=Khu jnady
d. Kamaluddip Al-Kasyi
DR. ibd,Gadir HMahmud, Op-Cit, hal. 496
alprof.br.ﬂamku, Tashawwuf Perkembangan dan Penur-
nlannya, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984, hal 159,




€. Muhammad Al-Maghraby (guru Jalaluddin As-Suyuti)
f. Badrud-Din Ibnu Jama'szh
8. Sirajud-Din Al=Bulginy
h. Tagiyud-Din is-Subky.22

©. Metode belajar mengajar Ibnu 'Arabi

Adapun metode belajar mengajar yang ditempuh
Ibnu 'Arabi dalam menyampaikan pelajaran pada mu-
ridnya adalah meliputi beberapa metode diantaranya:

Pertama, bveliau mengumpulkan murid-muridnya-
disuatu tempat (ruzngan), kemudian beliau duduk dan
murid-muridnya duduk mengelilinginya, Maka pada sa
at itulah Ibnu 'irabi menyampaikan pelajarannya dan
menjelaskan sampai mendetil yakni sampai pada ting=-
kat perasaan yang mendalan (tingkatan ma'rifat), se
hingra mereka dapat memahami dan meresapi semua yg
diajarkannya dari yang lahir sampai ¥ang batin.

Keduz, umercka mendatangi Ibnu 'Arabi tanpa
diundang (diajak) terlebih dahulu, Mereka datang de
ngan ramah dan ta'dhim sambil memohon pada Ibnu 'j
rabi agar beliau berkenan (bersedia) untuk memberi-
kan pelajaran kepada diri mereka. Hal ini | terjadi
ketika Ibnu 'irabi berda di kota Baghdad.

Ketiga, denzan jalan munaqasah (tanya jawab)
yakni mereka saling tukar fikiran antara yang satu-
dengan yang lain, baii vang berkaitan dengan keten-
tuan ruhani. maupun yang berkaitan dengan Jalan yang
menuju pada aqgidan shufiyah. Dalam hal ini Ibnu '3
rabi bertindak sebagai modérator.

22&bdul—ﬁamid Yunus, Dairatul-Ha'rifah Al-TIshami -

yah, Juz I, halaman 232 ' =i
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Keempat, adalah beliau menyuruh muridnya yg
dianggap mampu, baik dalam ilmu bengetahuan. . maupun
dalam hal kekuatan imannya, taqwa dan zuhud untuk
menulis (mensarahkan) sebuah kitab hasil karyanya,
misalnya Ibnu Faridi mensyarahkan keutamaan kitab
Al-Futuhatul—Makkiyah dan Abdur-Razzaq Al-Qasyani =
mensyarahkan kitab Nushushul—Hikam.d3

Keadaan Ilmu Pengetahuan Ibnu 'Arabi

Ibnu 'Arabi tercatat sebagai seorang Ulama!
yang paling terkemuka pada masanya. Beliau menguasa
1 berbagai macam ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu ¥
yang berdasarkan akal (ilmu umum) seperti ; filsa-
fat, metufisika, tennik, dan kedokteran maupun ilmy
ilmu agama seperti 3 ulumul-Qur-an, ulumul-Hadits ,
figh, tasfawwuf, ilmu bahasa termasuk didalamnya il
mu nahwu dan mantiq dlI%hDisamping itu Ibnu 'Arabi-
adalah termasuk Seorang penyair yang kenamaan, yang
Pada waktu itu beliay menulis sebuah kitab (Zakhai-
rul-'Alag) yang didalamnya husus memuat syair-syair
yang penuh dengan Perasaan "Cintag kepada Tuhan”.25

Berdasarkan dangkal dan dalamnya pengetahuan
Ulama' Shufi serts peﬁgalaman;pengalaman yang mere-
ka miliki, maka H.M.Asjwadie Sjukur Le. dalam bulku
nya membagi tingkatan Ulama! Shufi menjadi tiga tin
katan, diantaranya

Tingkatan pertama adalah tingkajan "Mbtadi'-
yaitu tingkatan Orang-orang yang baru mempelajari
Ilmu Syari'at seperti Ushuluddin dan Figh. Mereka .

“IThid, helagian 232 dan 233
/“4DR. Muhammad Ghalab, 0p-Cit, halaman 232
L)Prof.DR.Hamka, Op - Cit, halaman 152

1
i,
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ni belum lagi suci dari maksiat baik hatinya maupun
perbuatannya. Adapun bagi orang-orang yang berada
pada tingkatan ini dianjurkan untuk membaca dan mem
pelajari buku-bulu sbb

a. Bidayatul-Hidayah oleh : Imam Ghazali

b. Qutul-Gulub oleh : Abu Thalib Al-Makki

C. Risalah Al-Kusairiyah oleh : Abu Jasim Al-Kusairi
d. Al-Ghaniyah oleh : Abdul-Qadir Al-Jdailani
€. Awariful-Ma'arif oleh : Umar Suhrawardi

f. Mafatihul=Falah oleh : Abu Atha'itillah

g. FMutuhatul-Tlaahiyah oleh : Zakaria Anshary

Tingkatan yang kedua adalah "Mutawasith! ya=
itu golongan orang-orang yang sudah matang dalam il
mu syari'at, yang ilmu rengetahuannya dianggap su-
dah sampai ketingkat menengah, Mereka ini sedang
mempelajari ilmu thariqat, mempelajari cara dan me
tode untuk membersikan diri dan perbuatan, ' tetapi

hatinya belum suci dari semua kemaksiatan batin. Un

tuk itu golongan yang termasuk pada tingkatan . ini

dianjurkan membaca dan mempelajari buku-buku sbb :

a. Kitab Hikam ©len : Abu Atha'illah

b. Futuhatul-Ghaib oleh : Abdul-Qadir Jailani

Ce Al-Qibrit oleh : Qutub Idrus

d. Al-Masabir Okeh : Suhrawardi

€. Al-Jdawahir wal-Bawasth oleh : Abdul Wahab Sya' -
rani,

f. Risalah Qawaninul-Ahkam oleh : Abdul Mawahib Sa-
dzali.

1

e Mi'rajul Arwah Oleh : As-Sagaf

Tingkatan yang ketiga ialah "Muntahin" yang
berarti tingkatan orang-orang yang telah lanjut il-
munya, telah matang dalan ilmu Syari'at, telah men-
Jalani tharigat dan telah suci hati dan rerbuatannya
darl segala kemaksiatan dan telah suci pula ingatan



mu, Surabaya, 1982, halaman i6
2

hal,

nya dari pada terlupa mengingat Allah., Orang - orang
yang sudah sampai ketingkat ini, biasanya dinsmakan
orang-orang yang "arlf" yaitu orang-orang yang te-
lah sampai ketingkat " ma'prifat ". Maka dari itu g0
longan ini dianjurkan untuk membaca buku-buku yang
berisi ilmu ladunni, iluwu ma'rifah kepada Allah, il
mu yang sudah sampai ke tingkat ainul-yaqgin dan hag

qul-yaqin, seperti kKitab-kitab :

a. Fushusul-Hikanm oleh : Muhyiddin Ibnu 'Arabi
b Mawaqiun-Nujun oleh : " i I
Cs Futuhatul—ﬁakhiyah 0leh 1 " "
d. Sirul-Manun oleh i " it
e. Miskatul Anwar cleh : Imam Ghazali

i Al-Mahzadul~-Agsha oleh : it "

g. Insan Kamil oleh : Abdul-Qadir Jailani

Dari ketiga tingkatan yang tersebut diatas,
ternyata Ibnu 'Arabi tergolong pada tingkatan yang
paling tinggi baik tinggi kedudukannya maupun ting-
gl ilmu pengetahuannya. Oleh sebab itu bagi mereka
yang belum memiliki dan mendalami ilmy syari'at yg
dhaliir scperti Usliuluddin dan Figh, dan dasar syari
'at yang bathin sepertl ilmu Tashawwuf dan Ahlaqg,ma
kKa sangat dilarang mempelajari ilmu hakekat ini.

Untuk itu tidak heran jika Ibnu '"Arabi mendg
pat pujian dari Ulama' Shyfi Yang lain, Seperti yg
pernah dilontarkan oleh guru besar Shufi di Baghdad
yaitu Syihabuddin Umar As—Sahruwardi, Beliau menga-
takan didepan murid-muridnya " Bahwa Ibnu 'Arabi ga
dalah lautan hakikat n, 27

——— T e e e

de.M. Asjwadie Sjukur Le, Ilmu Tasawwuf, Bina 2L

“'Muhyiddin Ibnu "Arabi, Op - Cit, Muqaddimah,
tha!



8. Keshufian dan kezuhudan Ibnu 'Arabi

Kalau kita mengakji lebih jauh uraian yang
terdapat dalam mugaddimah Tafsir Ibnu 'Arabi,disana
akan kita jumpai hal-hal yang berhubungan dengan ke
hidupan Ibnu 'Arabi sejak kecil hingga dewasa.

Hal ini dapat kita maklumi bersama, bahwa ke
hidupan Ibnu 'Arabi sejak kecil mimang berada dalau
lingkungan orang yang berada baik kaya harta maupun
kaya ilmu pengetahuan. Suatu contoh ayah Ibnu 'Ara
bi (Ali bin Muhammad), beliau adalah seorang  yang
kaya raya di Andalus disamping beliau adalah seba-

gai Aimmatul-Fiqh wal-Hadits. Dan ayahnya . (Ahmad
bin Abdullah) yaitu kakek Ibnu 'Arabi, beliau ada
lah Ulama' yang terkenal dan menjabat sebagai La=-

dhi (hakim) di Andalus.

Dengan demikian dapat memberikan gambaran ke
pada kita, bahwasanya tidak nampak tanda-tanda atas
diri Ibnu 'arabi untuk cenderung mempelajari (menga
tut) faham shufi, bahkan ketika beliau berusia 8§ th,
beliau disekolahkan oleh ayahnya ke Isbiliya yaitu
husus memperdalam ilmu-ilmu agama seperti; Ulunmul-
Qur-an, Hadits dan Figh. Konon, justru yang nampak
atas diri Ibnu 'Arabi ketika beliau menyelesaikan -
studinya di Isbiliya, beliau cenderung untuk melan
Jutkan studin;q di Fakultas Adab disamping beliau
suka I'Jerbu:t-u.’:b

Nemun, berawal dari wafatnya Ali bin Muham -
mad (ayah Ibnu 'Arabi), yang pada waktu itu beliau-
wasih sewpat berbLucang-bincang dengan ayahnya keti
ka beliau masih dalam keadaan sakit parah, Tiba- ti

28 S e
Muhyiddin Ibau *Aprabi Op=Cit, Mugaddimah -
halam (huruf Jjim) ’ 4 ; i
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ba ayahnya memberitahukan pada Ibnu 'Arabi tentang
hari kematiannya, yaitu tepat hari Rabu. Ketika men
Jelang detik-detik yang terahit ayahnya berpesan la
gl kepada Ibnu 'Arabi "VWahai anakku ! pada hari i
ni adalah hari keberangkatanku dan hari pertemuan -
ku'", Kemudian Ibnu 'Arabi menjawab : mudah-mudahan-
dalam perjalananmu Allah SWT berkenan memberikan ke
selamatan atasmu dan mudah-mudahan 21lah SWT member
katimu dalam pertemuannmu, Dengan jawaban yang demi-
kian ayahnya sangat bahagia seraya berkata : mudah
mudahan 4lla SWI membalasmu wahai anakku !. Maka sg
mua kata-kata yang diucapkan ayahku saya dengarkan,
sekalipun saya kurang memahaminya. Dan ketika saya
berpaling beberapa saat dari pandanganku, tiba-tiba
nampak seberkas sinar putih yang memancar dari dahi
nya dan sinar yang berkilauan tersebut dapat Juga
dirasakan dan disaksikan oleh ayahku. Setelah panca
ran sinuar tersebut merata disegujur badannya, maka
saya memegang tangannya dan menciumnya sambil ber
do'a, Kira-kira menjelang datangnya waktu Shalat Du
hur, maka wafatlah beliau,2d

Maka sejak itulah Ibnu '"Arabi mulai berpaling
untuk mempelajari dan, mendalami agidah shufiyah. Be
liau mengembara keberbagai negara untuk menjumpaibe
berapa orang guru besar Shufi. Bahkan beliau tidak
segan-segan menuntut ilmu kepada guru-guru yang ba
nyak terpengaruh dengan aliran filsatat Neo Flatois
me yang sedang berkembang dengan pesatnya di Anda-
lus. Perkembangan tersebut memuncak sampai ke ting-
kat sinkritisme antara ajaran tashawwuf dengan aja
ran filsafat Neo Platoisme, sehingga dapat mengha -

2L’Muqaddimal’x Tafsir Ibnu 'Arabi, Op-Cit, halaman -
(huruf Ha')
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silkan suatu bentuk (mode) baru yang dinamakan de
ngan "Filsafat Tashawwuf!,

Ibnu *Arabi’adalah tokoh dalam aliran sos L&
yang telah menegukkan ajaran Tashawwufnya bverdasar-
kan renungan filosofis dan perasaan tashawwuf se
hingga membentuk suatu aliran tashawwuf yang baru
yaitu ”Wahdatul-ﬁujud”.5o

Oleh sebab itu beliau adalah termasuk ulama'
shufi yang besar (muntzhi) dan sangat terkenal pada
waktu itu, baik orangnya yang selalu mementingkan -
zauk dan rasa maupun ajarannya (fahamnya) yang sa
ngat menggemparkan para ulama', khususnya Ulama'4iu-
lama' Sunny.

Gelar Ibnu ‘'irabi

Adapun gelar yang dimiliki oleh Ibnu 'irabi
antara lain :

Hakinm yang adil (C"@ﬁvd“::gﬁ )
(iﬁﬁbﬂ}pkéjfﬂjﬁﬁrJ
¢. Benteng pemisahn antara yang haq dan yang bathil.

( C_)\J-\.“

d. Pembaugkit kebenaran dan agama ( L)"-\»_g ‘,;\gf)

& L'Umcl yangz penuh dengan ilmu pengetahuan

( ,L-Q_L‘z J}\ «)\)
75 LA

£ N P, & ..,.I;,-_;J.xl t 5 lf‘..._i_flaat "ﬂ \ )

g. Guru besar Mg " _;r\é"'b/‘ &““5\)

le e = i Lkanad
h. Dekat (arif) kepad A ;3\: <o L\ )

b. Penutup para wali

Metode_dan Corak TaPOIQHLbQH“JArqgi

Untuk pembahasan dalam sub ini adalah terdiri a

tas dua pokok pembaiiasan yaitu metode tafsir Ibnu 'a-

*Hefi8dWadie Sjukri- Lo, Op Cit, halanan 65
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rabi danuncorak tafsir Ibnu 'Arabi,
Metode Taf=ir Ibnu ‘Arabi

Untuk mengetahui wmetode tafsir Ibnu 'Arabi yang
lebih mendalam, kiranya sebagal bahan perbandingan per
mengemukakan beberapa pendapat ulama' yang berkaitande
ngan masalah ini, antara lain :

l. Abd, Hayyi Al-Farmawi dalam kitabnya mengemukakan
bahwa tafsir Al-Qur-an jika ditinjau dari segi pem-
bahasannya, maka dapat dikelompokkan menjadi enmpat
macam metode yaitu :

a. Metode Tahlily (analisa) ialah menerangkan ayat-
ayat il-Qur-an dengan menganalisa dari pelbagai-
segi, misalnya dengan menerangkan makna mufradat,
lafadh-lafadh, asbabun-nuzul, hadits, riwayat sa
habat dan lain-lain. Dan kewmudian diambil suatu-

konklusi.

e Metode Ijmali, yaitu menerangkan ayat-ayat Al-
Qur-an dengan penjelasan yang global (mujmal).

c. Metode Mugarin, yaitu penafsiran Al-Qur-an dew
ngan membandinughkan pendapat-pendapat mufassir, ba
ik dari kalangan ulama' salaf maupun dari kala-
ngan khalaf, kemudian dari kedua pendapat terse
but diambil salah satunya, yang lebih: mehndekati -

kepada kebenaran. -

d. Metode Maudlu'iy, vaitu menafsirkan ayat-ayat AL
Qur-an dengan cara pengelompokan Jjudul yakni me-
ngelompokkan ayat-ayat il-Qur-an yang senada da
lam suatu topik pembahasan.ﬁl

2. Menurut Prof. DR. H. 4bd. Djalal HA, bahwa yang le-
bih praktis dan sistematis metode penafsiran itu ha

1. ; = : . 5
5 Abd., Hayyi Al-Farmawi. Al-Bidavah fit-Tafesiril-wa

Maudlu'iy, Maktabah Jumhutiyan, Mesir, Cet., I, 1977, hal



rus dipisah-pisaitkan menurut dasar peninjauan HEES

sing-masing.

Misalnya, kalau ditinjau dari Segi sumber-sum
ber penafsiran yang digunakan, maka metode penafsi-

ran Al-Qur-an itu ada tiga macawm, diantaranys :

a. Metode Tafsir bil—Ha’tsur/bir—Riwayah/bil—ﬁanqul,
yaitu cara menafsirkan ayat-ayat il-Qur-an yang
didasarkan atas sumber penafsiran dari Al-Qur-an
dari Hadits Nabi, Riwayat Shahabat dan dari Riwa
yat Tabi'in, bahkan sebagian ulama' menambah de-

ngan riwayat Tabi'it-tabi'in,

b, ode Tafsir bir-Ra'yi/bid-Dirayah/bil-Ma'kul, -

Met
yaitu cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur-an yang

o]

idasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mu
fassir terhadap tuntutan gaidah bahasa Arab dan
kesusasteraannya, cerita israilyat dan teori il-
mu pengetahuan, setelah dia memenuhi syarat-sya-
rat sebagal mufassir dan menguasai sumber-sumber
tadi.

C. Metode Campuran yaitu antara bil-ma'tsur dan bir
ra'yi. Penafsiran ini didasarkan atas perpadusn-
antara sumber tafsir riwayat yang kuat dan shg
hih dengan hasil ijtihad akal fikiran Yang sehat,
Metode ini banyak dipergunakan dalam tafsir mo
drn yang ditulis sesudah kebangkitan kembali u-
mat Islam.32

Dari uraian diatas sementara dapat diketahui,
bahwa Tafsir Al=tur-anul-Karim karya Ibnu 'Arabi a
dalah termasuk pada golongan Tafsirp bir-Ra'yi. Bah-

52 : e : A
_ f DR.H.Abd. Djalal HA. Urgensi Tafsir Maudlu'i pada
Masa Kini, Dies Rede pada Dies Natalis XXI IAIN Sunan Am-

pel, Surabaya, 1966, hal. 19
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xan beliau telah berusaha untuk menyesuaikan ayat-
ayat Al-Qur-an dengan pandangan tashawwuf filosofis
nya.

Hal ini pernah dinyatakén oleh Prof.A. Hasjmy
dalam bukunya, bzhwa Ibnu 'Arabi telah menegakkan £
fahamnya dengan berdasarkan renungan fikir dan Zauq
Tashawwuf, Sekalipan beliau merasa cemas dan . takut
ancaman orang awam, namun beliau tetap berjalan de
ngan berbelit-belit. Sehingga lantaran kesanggupan-
nya mencari dan memilih kata, kefasihan dalam baha
sa dan sasteranya serta keahliannya dalam: menyusun
karangan sehingga dapat memikat dan menghanyutkan o

A
rang lain.””

Misalnya dalam menafsirkan Firman Allah dalam
\ﬁls-\bE£A¢b\lsé,Lg

Artinya : Dan Kami telah mengaggkatnya ke martabat
(tempat) yang tinggi.”

surat Maryam ayat 57

Menurut- Ibnu 'Arabi yang dimaksudkan . dengan
lafadh ( W ) adalah dekatnya Nabi Idris kepada
Allah atau tempat yang tinggi itu .adalah tempat ber
edarnya matahari. Kemudian lafadh (\.ﬁl&\b%—n ) Jjuga
diartikan pelanit yang keempat yaitu tempatnya Nabi
Isa AS, sebagaimana yanz telah disebutkan tempatnya

ruh yang semula.-”’

Dalam kitab An-Nushush juz I hal. 26, Ibnu-
Arabi menjelaskan lebih luas yang dalam hal ini di
kutip oleh DR.Mahmud Basuni Faudah bahwa yang dinmak

sud dengan tempat yang tinggi ialah tempat beredar-

L [l e

3)PPOf.A.HaSjmy£ Syi'ah dan Ahlussunnah, Bina Ilmu,
Surabaya, 1983, hal. b3
3“Departemin Agama RI. Al-Qur-an dan Terjemahannnya
Jakarta, 1979, hal. {469
35

bnu 'Arabi. Op-Cit, Juz II, hal. 20



nya ruh alam (benda-benda langit) yaitu falak mata
hari. Disitulah magsam (kedudukan) ruhani Nabi Tdris
Alahissalam. Yang dibawahnya terdapat tujuh = falak
dan diatasnya jugez terdapat tujuh falak, jadi tenm-
pat itu adalah tempat yang ke lima belas. Dan selan

Jutnya beliau mengatakan bahwa tempat yang tinggi 1 .
tu adalah untuk kita (pengikut-pengikut Muhammad).3
Sebagalmana yang telah difirmankan Allan SWT. dalam

surat Muhammad avz

. ,..sé£=tha.AjJ CQJ;LL:Tfa\(rMAJ_j%

Artinya : ,..Padahal kamulah yang diatas (pa1$ng-
tinggi) dan Alla pun becertd kamu. ..

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpu -

lan bahwa keting ian ( \ﬁlL\LVQA) yang dimaksud o

leh Ibnu 'Arabi adalah ketinggian tempat bukan ke

tinggian kedudulkan,

Kemudian jika ditinjau dari segl sistem penje
lasannya terhadap tafsiran ayat-ayat Al-Qur-am, ma-
ka metode penafsiran adz dua macam, yaitu :

a. Metode Tafsir Bayani/lietode Diskripsi, yaitu menaf
sirkan ayat-ayat Al-Gur-an hanya dengan memberikan-
keterangan secara diskriptif tanpa menbandingkan de
ngan riwayat/pendavat yang satu dengan yang lain.

b, Metode Tafsir Mugarin/Metode Komperatif, yaitu me
nafsirkan ayat-ayat Al-Qur-azn dengan cara membanding
kan ayat/rlwayat/nandap*t yang satu dengan yangs lai
in, Baik tafsir bil-ma'tsur meupun tafsir bir-ra'yi,
baik dari ulama' yang salaf maupun dari ulama' yang

khalaf,>®
50 1 |, B o aed T 3 Y
_ "~ "DR.Mahmud Basuni Faudan, Tafsir wa Manahi juh, -
Diterj.oleh, H.M.Mochtar Zoerni & hbd Radir Hamid, Cet Dy

Pustaka, Bandung, 1987, hal 247

J7Depdrtem1n Agama RI, Op-Cit, hal, 835
SDR,H.Abd. Djalal Ha, Op-Cit, hal 20
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Dari peninjauan yang kedua ini, kiranya dapat
diketahui bahwa Tafsir Al-Qur-anul-Karim karya Ibnu
'Arabi adalah termasuk golongan tafsir yang menggu-
nakan metode tafsir bayani (metode diskripsi) yaitu
tanpa membandingkan dengan riwayat atau pendapat yg
lain.

Hal ini bisa xita lihat dalam Surat Al-baga
rah ayat 28, Allah SWT berfirman :

V’ Vs_‘,w‘.)ré,b..ﬁ’b\y\ ‘o-é_:AJJ\:qy_):éb@.\é
CHRP AN & S

Artinya : Mengapa kamu kafir kapada Allah, padahal
kamu tadinya mati, lalu Allah menghidup -
kan kamu, kemudian kamu dimatikan dan di
hidupkan-Nya kemabali, kemudian kemdaqua
lah kamu dikembalikan. (R8s 2 ¢ 28)

Ibnu 'Arabi berkata : Lipa yang menyebabkan kamu ter
halang untuk mempercayai Allah, padahal keadaanmu -
semula dalam keadzan mati yakni masih berbentuk se
pirma (nuthfah) yang terdapat dalam tulang . shulbi
bapak-bapaicmu, kemudian setelah itu kamu dihidupkan
Nya yakni untuk apa kamu tidak menerima (menolak)
dalil dengan kejadlanwu atas penciptanya (khaliq) ,
gewudian kemu diwmatikan yakni mati sebagaimana yang
kita ketahul atas diri manusia, kemudian dihidupkan
kembali yakni dibangkitkan darli alam kubur. Oleh ka
rena itu yang pertama bisa diketahui dengan vengeta
wan yang lsahir (yang bisa disaksikan) dan yang ke-

dua dengau dalil atas keadaan yang pertama.

Kemudian ( dl&“:jb Aﬂbxqa’ ) adalah dimaksudkan un
tuk pembalasan-pembalasan. Atau masing-masing kamu
dimatikan dengan kematian yang dikehendaki (iradii)

itu lenyap menjadi satu. Kemudia dihidupkan de-
ngan kehidupan yang haqiqah yakni kehidupan yang ke

*IDepartemin Agama RI, Op-Cit, hal 13
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kal setelah lenyap (hidup yang memperoleh keadilan-
yang haq dari Allah). Dan kembali kepada-Nya untuk
berkumpul, baik berkumpul dalam satu sifat maupun
g g
berkumpul dalam satu dzat.
Contol lain dalam Surat Ali-Imran ayat 21 dan
22, Allah SKRT. berfirman :

o A I N O N 9 ALV 5\ (9 iy aVON
L““X”T’i"“*ﬁ‘JH\‘hi}‘~4L“UQ\JL&g)a‘\d<_y30\¢; e
ey a2 flo\an 5 c&u\_.‘h_.,u.ss\c,\m_g\ v @I
' R AV o

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafirkepada
ayat-ayst Allah dan membunuh pada Nabi éa
tanpa alasan yang benar dan membunuh jo)

rang-orany yan, menyuruh menusia berbuat-

3

adil, maka gembirakanlah mereka bahwa me
reka akan menerima siksa yang pedih.

“dereka itu adalah orang-orang yang lenyap
nqh~1{ amal ane- Mm”lunnya di dunia dan ahi-

rat, dan mereka sekali-ksli leaklffmpb1~
olen penolong, (NS, 3 : 21 = 22)

1

Ibnu 'Arabi berkata. : behwa yang dimaksud de
ngan lafadh wdﬂgﬁlﬂ{b,é;gﬁﬂuJ\ adalah mereka yang
tertutup (terhalang) dari agama, 3nu%£?f J‘q,Lqiﬂ
adalah merska melalkukan yang demikian karena nereka
dalam keadaan terhalanz deng jan agamanya, dan mereka
tidak akan menerima kecuali apa yang ada pada mere-
ka yang telah dipeganci dan diikuti sebelumnya. Dan
para Nabi mengajal mereka untuk meng-Esa-kan Allah,
dan mencegah mereka dari sesuatu yang menyesatkan.
Kemudian lafadh e\ yds o0 S‘L_;QJJ_&\J J_ﬂ‘u}wjl adalah
orang yang mengikuti mereka ketika adil dan beri-
man, maka bagi seseorang yang tidak sempurna'imanjwa
(tauhidnya), maka tidak mungkin berlaku adil dan me
ka tertutup atau terbeleng:;u dengan agamanya certa-

“OMuhyiddin Ibnu 'arabi, Op-Cit, Juz I, hal 34
Cit

alDepartemen Agama RI, Op-Cit, hal 78
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mereka tertutup dengan kedholiman mereka sendiri un
tuk berlaku adil, maka mereka saling berselisih dan
saling membunuh.

=>&Q\M;\;;ﬁgfgbnﬂgi£§C§:i{55 adalali mereka yang sela
lu mengamalkan (menja lankan) agama nabinya, karena
dengan mengikuti dan mematuhi nabinya mereka  akan
memperoleh keselamatan. Dan nabi-nabi mereka adalah
merupakan penolong atau pelinding baginya, bahkan
Dia sebagai perantars (penengah) antara mereka de-
ngan Allah dalam menyampaikan keinginannya (isi ha
tinya). Meka jika mereka ingkar terhadap : nabinya
dan mengikuti mereka yang berpaling, maka herartime
reka telah menyalahi nabinya, karena pada hagigat -
nya semua nabi itu adalah satu agama yaitu : agama
Tauhid. Oleh karena itu tidak ada perbedaan dianta
ra mereka, sebab mereka sama-sama benar. Maka ba-
rang siapa yang menyalahl seseorang, otomatis mere-
ka telah menyalahi kesemuanya. Demikian Juga barang
siapa yang menyalahi Lerfadap orang yaug adil (0=
rang yang mengikuti nzbi), maka orang tersebut ta
lah berbuat dholim. Dan barang slapa yang dholim,ma
ka berarti ia Feluh Keluar dengan kedholimannya itu
42

dari ketaatan.”

Dari kedua contoh tersebut, dapat kita pasti
kan bahwa Ibnu 'arabi di dalam menafsirkan ayat- a-
yat Al-Qur-an hanyz memebrikan keterangan secara
diskriptif,

Selanjutnya Prof,DR,H.Abd.Djalal HA. meninjau
tafsir Al-Qur-an dari sudut luas dan tidaknyz dalam
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur-an, maka hal ini dapat
diketemukan dua metode penafsiran antara lain :

*Muhyiddin Ibnu 'Arabi, Op-Cit, Juz I, hal 17,
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4. Metode Tafsir Ijmali, yaitu dalam menafsirkan a
yat-agat Al-Qur-an hanya dilakukan secars global
saja, tanpa penjelasan atau menafsirkan secara
mendalamm dan panjang lebar, sehingga mudah difa-
hami oleh orang-orang awam.

b, Metode Tafsir Ithnabi, yaitu dalam menafsirkan a
yat-ayat Al-Qur-an dilakukan secara terperinci/
mendetail, bahkan dengan uraian-uraian yang pan

Jang lebar, sehingga cukup jelas dan mudah dice

lw

na oleh orang-orang yang awam serta banyakx dise
. ] L2
nangl oleh para cendekiawan,t”

alau melihat pado peninjauan yang ketiga ini
fsir Al-Qur-anul-Karim buszh karya Ibnu'irabi
adalah cenderung mengsunakan metode tafsir IJldLl,
yaitu beliau di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qu

an hanya menjelaskan dengan garis besarnya SQJr,tag

penjelasan yang terperinci,

Hal ini dapat kita ssksikan dalam surat [1-ih

zab ayat 41 dan 42, yaltu tentang keharusan mengi -
I’l,f;at 1'1511.&}..1 S?'EIT-

85 ot LS, AN St iyt
. s ML}

Artinya : Hai orang-orar 13 yang beriman, berdzikir -
lah denzan men ijut nama Allah, dedaan
dzikir yang sebanyak- bdn\aknya. Dan ber
Eﬁgllh"rlli*ﬂdai"“jd di waktu pagi dan pe
t (03 2% . H4h PP
abg. \4S. 33 : 4l & 42):

Ibnu 'Arabi menjelaskan ayat ( L,-M\L}’-"M\-&’\\-’

Gl i n\lzJSEA ) adalah dengan lisan (mulut) yaitu
dalam teampatnya ruh (jiwa), dan hadir dalam tempat

“3DR.H.Abd.Djalal HA, Op Cit, hal 21

queuartpuen Agama RI, Op Cit, hal SYan
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t2

nya hati, dan munajat dalam teumpat yang tersembunyi
(samar), dan menyaksikan dalam tempatnya ruh, dan
sampai kedalam tempay yang tersembunyi (tertutup),-
serta lenyap/menyatuy . dalam tempatnya Dzat. Dan
kata ( Oy ) adalah menyatu dari  perbuatan
(af'al), shifat dan Dzat. Dan ( @Lréézf ) adalah
waktu terbitnya fajar yaitu cahaya hati, dan menja-
hui perbuatan dholim pada diri sendiri. Dan (Muso))
adalah malam terbenamnya matahari yaitu lenyapuya a
tau menyatunya ruh dalam Dzat.qy

Dalam contoh yang lain, yaitu dalam surat il-

u

Wagi'ah ayat 77 - 79, tentang kemulyaan Al-Quran
o QT i (.)J-‘é-'" c:héJ ,, ‘e:u—é-v u})—ﬂ AN
: : %) ,,i;_k\‘61

Artinya : Sesungguinnya Al-Qur-an itu adalah bacaan-
yanyg sangat muya, pada kitab yang terpeli
hara (Laubul-dahfudh), tidak menyentuhnya
gﬁcual; urang-ﬁgang yang disucikan., (S,
Qo PP < Y9Ye

Ayat ( n:,‘)épbt)-z‘)b" ) ditafsirkan dengan ilmu yang
komplit dalam Al-Qur-an yang mulya, tinggi dan qa-
dim serta berada dalam tempat yang tinggi yaitu
"Kitabun Maknuun" (Lavhul-Mahfudh). Dan (dngfgtﬁzy
adalah hati yang terpelihara yang terdapat didalam
alam yang ghaib (yang tidak nampak/kelihatan  oleh
indera), dan tidak s€orang pun yang dapat mendekati
nya kecuali Malaikat-malaikat yang suci, karena ba
gl orang yang memikiki akal yang Qur-ani, maka akan
menjadi tenang padanya.. Dan kata UM{(M%

adalah ruh-ruh yang selalu dalam keadaan suci dari

45

Muhyiddin Ibnu ‘arabl, Op Cit, Juz ITI, hal 291
QGDepartemen Agama RI, Op-cit, hal 897



perangai (budi pekerti) yang jelek.qz

.Oleh karena itu dapat dipastikan dari kkedua
contoh penafsiran distas, bahwa Ibnu 'Arabi didalam
menafsirkan ayat-ayst il-Jur-an hanya secara ijmali
atau global.

Sedangkan peninjauan yang terahir ialah dari
segl sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.
Maka dalam hal ini ada dua macam metode panafsiran,
yaitu :

a. Metode Tfsir Tahlili, yaitu menafsirkan ayat-
ayat Al-tur-an dengan cara verutan dan tertib EE
sual dengan urutan ayat-ayat dan surat-surat .l-
Qur-an dalam mush-Haf, dari awal surat Al-Fatiha
sampal ahir surat nnuﬂas. Metode tafsir ini ham
plr digunakan oleh semua kitab-kitab tafsir yang

ada .sekarang,

b, Metode Tafsir Maudlu'i, yaitu wmenafsirkan ayat=-
ayat Al-(ur-an dengan cara mengumpulkan semua a
yat-ayat yang berkenasn (mengenai) satu maudlu'/
Judul/topik tertentu, dengan memperhatilkan masa
turunnya dzn sebab-sebab diturunkannya, serta
mempelajari ayat-ayat tersebut dengan secara cer
mat dan mendalam dﬂngaﬁ memperhatikan hubungan

a
yat yang satu dengan yang lain di dalam kaitan
nya dengan sesuatu permasalahan. Kemudian ri

da
dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara ter rpa
du itu diambil suatu keslmpulan.th

Kalau memperhatikan pada peninjauan yang ter

ahir ini, nampaknya metode yang digunakan oleh Ibnu
'"Arabi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur-an adalah

4?Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, Op-Cit, Juz II, hal 594
4%prof.DR.H. Abd. Djalal i, Op-Cit, hal 22



Metode Tahlili, yaitu Ibnu 'Arabi menafsirkan ayatb-
ayat Al-Qur-an secars berurutan sejak permulaan su
rat Al-Fatihah sampai ahir surat An-Nas, Dan urut-
urutan tersedvut sesuai dengan tertibuya ayat-ayat
atau surat-surat Al-ur-an yang terdapat dalam Mush

haf Utsmany.

Sekalipun Ibnu 'Arabi menafeirkan ayat-ayat
Al-Qur-an secara tahlili, namun beliau tidak semug
nya menjelaskan ayat-ayat yang terdapat dalam mush-
haf Al-Qur-an terselut, wmelainkan masih ada bebera
pa ayat-ayat Al-Qur-an yang dengan sengaja béliau
tidak menafsirkannya. Kesengajaan ini desebabkan ka
rena adanya beberapa ayat yang ma'nanya (maksudnya)
sama sedangkan luafadlnya agak berbeda atau ada seba
glan ayat yang kedua-duanya sama baik itu ma 'nanya,
maupun lafadlnya.

adapun ayat-ayat yang senada (sema'na) meski
pui lafadlnya berbeds antara lain -

1. Surat Al-Baqarah ayat 57 dengan Surat Al-A'raf a
yat 160,

@L«Abuﬁ*ém S E Rt SIS P
1K HED > L r—vtu‘;)‘_,\.»( i \ 5
; btk » Sk

Artinya : Dan Xami naungi kamu dengan awan, dan
kami turu ‘nlcan &epadawu "manna" dan
"salwa'. Makanlah dari makanan yang ba
ik-baik yanz telan Kami berikan kepada
mi. ban tidaklah mereka menganiaya Ha-
mi, akan tetapi merekalan yspr n-p ani
aya ulllnya sendiri. (QS. 2 : 57)%

T T T Mujbrw\#u@_,
L},,/ué.\_,\_” L._,ré\“_,__,_,,\a- Sl
P u_}-»\_h_v V%—md_\x

4‘)Departemen Agama RI, Op Cit, hal 18
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Artinya : Dan Kami nzungkan awan diatas ° mereka
dan Kami turunkan kepada mereka manna
dan salwa. ZXami berflrman' Makanlah yg
baik-bailk dari apa yang telah Kami riz
kikan kKepadamu., Mereka tidak mengania-
ya Rami, tetapl merekalah yang selalu-
mgn)g81aya dlrlnya sendiri. (QS. 7 :
160

Dalam hal ini Ibnu 'Arabi hanya menafsirkan satu
ayat yaitu pada ayat 57 Surat Al-Baqarah, sedang
kan pada ayat 160 Surat Al-A'raf beliau tidak me
nafsirkannya, karena beliau menganggap kedua a-
yat tersebut sema'na sekalipun redaksi kalimat

£ a o

nya (bunyi lafadlnya) agak berbeda.
2. Surat Al-Bagarah ayat 23 dengan Surat Yunus ayat

38-

- L 2 2 ' . . % Lo .

o) las Qe e Ly

O\a
fbéé;cD\AJJ‘CaypgbA§¢§=’XL£L43>193-9l, Al $ye
. PERRE W ) Vo)

Artinya : Dan jika kamu tetap dalam keraguan ten
tang Al-Qur-an yang Kami wahyukan kepa
da hamba Kami (Muhammad), buatlah satu
surat szja yang semisal 4l-fur-an itu
dan a;mvlrh nonolong—noionumu selain -
Allah, Jjika kanmu gyang-orang yang be-

ar (08 ; 2
Rar (G5, 2 2 c}).

' — M35 (J\Ab\LL}JLr'f\’ilﬂJ*’L}ﬂ

Artinya : Atau pantaslah mereka mengatakan Mu=
hammad membuat-buatnya. Kdekdnlou ka
lau mimang benar apa yang kamu katalan
itu, maka cobalah datangkan sebuah su-
rat yang semisal dengannya dan panzgil
lah siapa-sizpa yang dapat kamu paqtﬂll
untuk membuatnya selim allah, Jika ka g
mu Oorang-orang yang bepar. (25,10 : 33)2h

OIbid, hal. 247
511b1d, hal., 12

G
22Ibid, hal. 312
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Dalam hal ini Ibnu 'Arabi juga hanya menafsirkan
satu ayat, yaitu surat Al-Bagqarah ayat 23,sedang
kan yang lainnya dipandang tidak perlu, karena »
pada dasarnya maksud yang terkandung adalan sama.

Sedanpgkan ayat-ayat yan = kedua-duanya sama, ba

ik bunyi lafadlnya atuou bentul kalimatnya, mau pun

maksud (arti) kalimatnya diuanturanya ialah

l'

Surat Al-An'am ayat 4 dengan surat Yasiin ayat
46 .

\pas V5o €6 B0 O\ A G S,

v “ CZFLQ/AQ*

Artinya : Dan tidak ada suatu ayatpun dari ayat-

ayat Tuhan sampai pada mereka, melain

kan mereka selalu berpaling dari gadg
nya (mendustakannya). (QS.6 : h).5

s A o AN G e et s
; % A

Artinya : Dan sekali-kali tidak datang kepada me
reka suatu ayat (tanda) dari tanda-tan
da kekuasaan Tuhan mereka, melainkan w
mereka selalu berpaling dari pada Nya.

(QS. 36 : 46).”2%

Mengenai dua ayat yang sama ini Ibnu 'Arabi ha
nya menafsirkan satu ayat, yaitu ayat 46 surat
Yasiin.

Contoh yang 1lain dalam surat Al-Bagarah ayat
136 dengan surat Ali Imran ayat 8i4.

Artinya : ... Kami tidak membeda-bedakan seorang

pun diantzra mereka dan kami hanya tgg
dulk (»atuh) kepada Nya, (0S8.2 : 13A)

551vid, hal. 186
S4Tpid, hal, 711

)5Ibid, hal. 35

-
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0

f!.nur

y * : ¥ . - . .
. {dL}JXJ&U'Ajt}:C_’ (bkﬂﬂmX:thH._{JA_;ﬁ{
Artinya : ... Kami tidak membeda-bedakan d.unta
' ra mereka dan hanya kepada-Nya la ht—

mi menyerahkan diri, (13. : 8&) /
Dari kedua contoh ayat diatas ini, Ibnu 'irabi -
Juga hanya menafsirkan satu ayat, yaitu ayat 136

surat Al-Bagarah.

Oleh karena itu, berdasarkan peninjeuan-penin
Jauan dan dan conton-conton penafsiran yang telah
dikemukakan diatas, kiranya dapat di lambil suatu ke
simpulan bahwa metode yang digunakan oelh Ibnu 'Ara
bl dalam wenafsirkan ayat-ayat 4l-Qur-an adalah
menggunakan empat macam metode yang sekaligus beli-
au gabungkan, yaitu : Metode tafsir bir-ra! yi, baya
ni (diskripsi), ijmali dan metode Cahlili.

.Corak Tafsir Ibnu 'Arabi

Setelan agums Islam meluaskan sayapnya ke dae
ra-daerah yang berkebudsyaan lama, seperti Persia,
Asia Tengah, India, Syiria, Turki, Mesir, Eticpea &
Afrika utara, terjadilan persaingan dan pergeseran-
antara agama Islam yang masih dalam bentuk sederha-
na dengan kebudayaan lama yang sudah diolah, berkem
bang serta mempunyai kekuatan dan keuletan,

L
Maka sejak waktu itu mulailah kaum Muslimin
mempelajari ilmu logika, ilmu hukum, ilmu ketabiban
dan sebagaimnya. Sehingga dalam waktu yang tidak la
ma telah dapat dimiliki dan dibukukan ilmu-ilmu ga-
Ya bahasa, ilmu keindahan bahasa dan segala hal yg
berhubungan dengan ilmu vahasa.,

56Departemen Agama RI, Op Cit, hal, 90



Perobahan inpi menimbulkan pula perobahan da
lam penyusunan dan pemikirahnbentan; kitab-kitab taf
sir. Ahli-ahli tafsir tidak lagi hanya mengutip ri-
wayat dari shahabat, tabi'in, tabi'it-tabi'in saja,
tetapi mereka mulai bekerja, monyelidiki, meneliti-
dan dan membandingkan apa-ana yang telah dikerjakan
oleh orang-orang yang dahulu dari mereka. Bahkan ti
dak hanya sampal disitu saja, p&ra miu fassir telah
mulai menafsirkan ayat-ayat Al-‘ur-an dari segi ga-
ya bahasa, keindahan bahasa, tata buhasa, disamping
mengelola dan menafsirkan ayat-ayut Al-Qur-an sesu
al dengan pengetahuan-pengetahuan yang mereka mili-
ki.s?

Oleh karena itu tidak asing lagil bagli seseo-
rang yang pandai dalam suatu bidang disiplin  ilmu
pengetahuan, kemudian menyusun tafsir Al-Qur-an, ma
ka sudah barang tentu penafsirannya disesuaikan de-
ngan disiplin ilmu yang dikuasainya (keahliannya).
Misalnya tafsir yang disusun oleh seorang sejarawan
maka dapat dipastikan penafsirannya lebih menampalk-
kan aspek kesejarahan yang terkandung dalam Al-Qur-
an. Demikian tafsir yang disusun oleh seorang Fuqa-
ha', sudah tentu Ia lebih menonjolkan aspek hukum
yang terdapat dalam Al-Qur-an. Begitu pula seorang
yang ahli dalam bidang tata bahasa arab (ilmu Nah-
wu), maka sudah barang tentu Ia cenderung untuk me
nitik beratkan kepada keindahan(gaya) bahasanya.58

Pendek kata, seorang yang menafsirkan nash ALl
Qur-an, pasti akan mewarnainya sesual dengan ting -
Kat pemahaman yang telah dimiliki. Sebab orang yang

5?Departemen Agama RI, Op Cilt, hal. 32

58DR.Muh.Husain Adz-Dzihabi, Al-[ttijahatul Munhari
fah Fii Tafsiril-Our-anul-Kariim, Cet.[I, Darul-I'tisham,
Kairo, 1978, hal. 39
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memahami terhadap setiap ungkapam itu, pasti dibata
sl oleh kepribadiannya. Uleh karena itu pemahaman %
terhadap nash tersebut tentu tidak akan dapat terca
pal kecuali berdasarkan persepsi, penalaran, pcmaha
haman, pengetahuan atau pemikiran orang yang akan
menafsirkannya. Dengan demikian arah penafsiran Al=-

Qur-an cleh masing-masine para ahli bisa berbeda se
. <. £ —

sual dengan kekuatan daya pikir dan kadar kemampuan
=
serta kecenderungan mercka.”

Bertitik tolak dari pemikiran diatas, maka co
rak (bentuk) tafsir il-Qur-an yang kita Jumpai da-

pat dikelompokkan sebagai berikut :

l. Tafsir Al-Qur-an yang peninjauannya dari segi ga
ya bahasa, keindahan sastranya serta hal-hal yg
berhubungan dengan macam-macam ilmu balaghah, se

perti Tafsir Ll-Kasysyaf karya Az-Zamahsyari,

2. Tafsir Al-Qur-an yang pembahasannya pitik berat-
kan pada segi tata bzhasa arab (i'rab), misalnya
Tafsir Bahrul-Muhith karya Abu Hayyan.

3. Tafsir Al-Qur-an yang pembahasannya menitik be
ratkan pada segi gishah-qishah yang terdapat da-
lam Al-Cur-azn, termacsuk hishah-qishah dari orang
Yahudi dan Nashrani: (yang telah masuk Islam), se
perti Tafsir Al-Khazin dan Ats-Tsa'labi.

Lo Tafsir Al-Qur-an yang pembahasannya difokuslkan B
pada kata-kata A1-Qure-an yang gherib, misalnya ;
Mu'jamu Gharibil-Qur-an.

5. Tafsir Al-Qur-an yang pembahasannya menitik be
ratkan kepada ayat-zyat Tasyri' (hukum- fiqh), se
perti Tafsir Al-Jashshash dan Tafsir Al-Qurthubi,

2IAbdul Hamid Yunus dkk, Dairatul Ma'arifil Islami-
yahy Jilid IT, hal 426
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Mafaatiihul-Ghoib karya TImam Ar-Razi.

7. Tafsir Al-Qur-an yang pembahesannya di fokuskan
pada segi-segi yang berhubungan dengan nasihat-»n
nasihat Al-Qur-an,

8. Tafsir Al-Qur-an yang pemahamannya dititik berat
kan kepada isyarat-isyarat Al-Qur-an, misalnya j
Tafsir At-Tastari karya Abu Muhammad Sahl ibn Ab
dullah At-Tastari@OBahkan termasuk didalamnyataf
Ruhul-Ma'ani karya Al-Alusi, Tafsir An-Naisaburi

i
dan Tafsir Muhyi@idin Ibnu 'Arabi.®!

Selain dari yang delapan macam kelompok diatas
ini,Prof.DR.TM.Hasbi Ash-Shiddieqy menambahkan dua
macam kelompok yaitu ; penafsiran Al-Qur-an yang
memfokuskan pada riwayat-riwayat dan atsar-atsar yg
dipandang munasabah bagi ayat il-Qur-an, baik riwa-
yat itu marfu', mauquf, maqthu' ataupun hanya beri-
ta-berita yang deterima dari orang-orang Israil yg
telah masuk fslam, misalnya Tafsir Ibnu Jarir Ath -
Thabary, Tafsir Abil-Laits As-Samarqandy dan Tafsir

b 2 -

T V= emn i oy~ e 1 ] Te . SRR E - .~
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dangkan kelompok yang kedua adalah Tafsir il-Qur-an
yang pembahasannya berdasarkan riwayat-riwayat Al-
Qur-an dan giraat-giraatnya yang diterima dari ahli

ahli giraat yang kepercayaan.02

Oleh sebab itu yang dimaksudkan dengan corak
penafsiran dalam tulisan ini adalah arah (demensi)-
dan aspek yang menjadi sentral pembahasan dari pe

6®Sayid Rasyid Ridla, Tafeir .l-Manar, Jilid I, ha-
laman 17, I G
61 o S % o O o
Prof.DR,T.M.Hachbi fuh-Shiddiqy, Sejarah dan Pengan
tar Ilmu Al-OQur-an/iafsiv, Mlan Bintang, Jakarta, 1980,

hal. 264

621bid’ '}H_!]_.. ._)lrn‘E ii'i[- pr\(}
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nafsiran ayat Al-Gur-sn, yang dipengaruhi Kepribadi
an dan disiplin ilwmu yang dikuasai oleh seorang mu-

fassir.

Menurut uraian diatas, bahwa tafsip Al-Qur-a-
nul-Karim karya Muhyiddin Ibnu 'Arabi adalan terma-

suk tafsir yang pembahasannya menitik beratkan Kopa

da isyarat-isyarat l-Qur-an,

Nampaknya pendapat diatas ini banyak mendapat
dukungan dari beberapa ulama! hususnya ulama' yang
ahli dalam bidang ilmu tafsir, seperti Muhammad Hu
sein Adz-Dzihabi, Muhammad Abdul-'Adlim AzZ=-Zargani,

s

Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Prof.DR,T.M. Hasby ash

Shiddiqy.
Ibnul -Qeyyim berpendapat yang dikutip oleh
Manna'ul-Guththan dalan bukunya Mabahits fii Ulumil

Qur-an bahwa tafsir yang beredar pada dewasa ini pa
da prinsipnya ada tiga macan diantaranya ; tafsir
yang menitik beratkan kepada lafadl yaitu penafsi-
ran yang mengarah (menjurus) pada penafsiran ulama'
khalaf (mutaakhkhirin), tafsir yang menitik berat
kan kepada ma'na yaitu penafsiran Jang mengarah pa
da penafsiran ulama' salaf (mutaqaddiwin) dan yang
terahir tafsir yeng pembahasannya menitik beratkan-
kepada isyrat-isyarat yaitu renafsiran yang menga-
ran (cenderung) digunakan oleh kebanyakan ulama' Su
£1,63

Sehubungan dengan isyarat—isyarat,Al—Qur-an &
ni, nampaknya pernah terjadi dikalangan shahabat Ra
sullullah SAW. yaitu ketika turun surat An-Nashr, yg
dalam hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, se-
sungguhnya Ia berkats -

63
Manna'ul-Qaththan Mabahits fii Ulumil-Qur-an, Svyir
kah Muttahidah lit-Tauzi'{y, Bairut, 1973, hal 557 S
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Artinya : Suatu hari Umar bersama-sama pemimpin Ba-
dar pergi mengunjungi saya, kemudian sa
lah sésrang dari mereka nampak menyendiri
lalu saya tanyakan kepadanya : kenapa sau
dara kok tidalk masuk bersama-sama kita 7
padahal diantara kita adalah sama seperti
saudara, maka Umar menjawab : sesunggunya
keadaan ini telah saudara sama-sama menge
tahui. Maka sesaat kewudian saya memanggil
nya dan dia mau masul berkumpul bersama -
sama mereka, maka sayae yakin saudara menge
tahui bahwa dia saya pangell kesini  pada
hari ini kecuali untuk diperlihatkan kepa
da mereka, bBerkala Umar : apa yang sauda
ketahui (lultulgﬂi{’ﬂhlﬂﬂl firman Allah SWT
( 'E}"JA-U‘..N:-’* >\ ), maka sebagian du
ri mereka menjawab : diperintahkan kepada
kita agar selalu memuji kepada 4llah dan
minta ampun kepada ya apabila datang per
tolongan kepada lkita, yang lain diam dan
tidak menga takan apa-apa. Kemudian Umar
berkata kepada saya : Apakah demikian yg
engkau ketahui wahai Ibnu Abbas, saya men
Jawab : tidak. Umar bertanya : Lalu apa
yang engkau ketahui tentang firman Allah
tersebut 7, saya menjawab : yaitu tentang
dekatnya ajal Rasulullah SAl.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa taf
sir Ibnu 'Arabi adalsh termusuk tafsir yang menitik
beratkan pada isyarat-isyar#it 1-‘ur-an, sehingga

“Myuhammad bin Ismail Al-Buhari, Shahih Bukhari, Jug
III, Daaru Ihyail-Kitabil-'Airabiyzh, Indonesia, hal 222




bisa diketahui bahwa corak tafsir tersebut adalah ber

corak (berbentuk) tafsir shmfi iayari.
- )

C. Pengertian tafsir dan muksud penyusunan Tafsir idl-Cur-

anul-Karim,

Yang perlu dibuhas dalem sub bab ini adalah meli

puti dua poin (masalzh) yaitu vengertian tafsir dan
maksud (tujunan) 1bnu 'Arabi dalam. menyusun Tafsir Al-

Qur-anul -Karim.

1. Pengertian Tafsir

Secara etimologie (lughat), erti perkataan taf
sir adalah

Pertama, berasal dari masdar yang mengikuti wa

zan taf'iil ( Y424 ) dari fi'il madhi ( ==«>) yang
( ’ |‘)"'_ * . - - ( = y EJ

meugikuti wazan O ) yaltu ; Iassara - yulassiru
tafsiiran.65 Ia juga berasal dari kata Al-fasr LFMJJU
yang berarti terang dan nyata.°

sitifkan menjadi tafsirun (_z1—~55) yang berarti mene-
frz

Yang kemudian ditran

rangkan dan menyatakan.®

Kedua, kata tafsir bermakna is-safar (_rivvub\)
yang berarti terang dan bersinar. '

Ketiga, kata At-Tafsir beraszl dari kata At-Taf
sirah (Q,udﬁ)\), yaitu suatu alat yang dipergunakan o-
leh dokter untuk mengetahui penyekit ofang yang sakit.
Sebagaimana dokter dengan mempergunzkan alat tersebut,
ia dapat mengetahui penyakit pasiennya. Demikian pula
seorang mufassir dengan mempergunakan tafsir ia dapat

=y
6)Drs.Syajchul Hadi Permono, Ilmu Tafsir Al-Tur-an-
Sebapgail Pengetahuan Pokolk _igama Islom, Bina Ilmu, Surabaya
1975, hal. 14
7

PPJalaluddin \s=Buyuthi, Al-TEa:u
Juz I, hal, 173

6?PFOT.DR.T.N.Hashl igh-Shiddieqy, Op Cit, 192

¢ fii Ulumil-dur an,
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mengetahui keadaan ayat, kisah-kisah, makna yang tersi
rat dan sebab tumnnyn:68 Nalam hal ini vnamnaknva Ra-
ngat identik dengan pendapat Al-Anshari dalam kitabnya
'"" Lisanul-Arab " bahwa :

69) JANB iWe N W5 g ) s e

Artinya : Kata Al-Fasru berarti penyingkapan tentang
sesuatu yang tertutup dan kata At-Tafsir ber
arti tentang penyingkapan sesuatu yang dimak
sud dari lafadh yang muskil.

Dari penjelasan diatas Louis Ma'luf menggaris ba
wahi bahwa kata tafsir menurut bahasa adalah : masdar
yang memiliki arti pemalingan (‘313\15\), penyingkapan
(Lhiééd\), penjelasan (z}ékfvﬁ), keterangan ( G \adV),

dan pensyarahan ( EE:-JLA‘)./O

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis dapat mengambil satu kesimpulan bah
wa tafsir menurut bahasa adalah : suatu alat yang pada.
suatu saat dapat digunakan untuk mengetahui atau menje
laskan sesuatu yang masih belum jelas (tertutup), se-
hingga dengan adanya penjelasan (keterangan) dari alat
tersebut maka seseorang dapat mengetahui (mengerti)
maksud sesuatu yang masih belum jelas (tersirat) dida-
lam sesuatu tersebut.

Seperti halnya Firman Allah SWT. dalam Al-Qur-an
Surat Al-Furqaan ayat 33

g \Tﬂdﬁh“}b'chyﬁrﬁ;ngbjpkﬁé
Artinya : Tidaklah orang-orang-kafir itu datang kepada
mu membawa sesuatu yang ganjil, melainkan Ka

68Drs. Syaichul Hadi Permono, Loc Cit.

69Jamaluddin bin Muhammad bin Muharram Al-Anshary,
Lisanul-Arab, V, Kairo, hal 361

7OLouis Ma'luf, ‘Al-Munjidu fil-Lughati wal-A'lam,ha
laman 583
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mi datangkan kepadamu sesuatu y?fg benar dan

yang paling baik penjelasannya.
Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksudkan
dengan lafadh tafsir menurut alat tersebut adalah "Baya

nan wa Tafshilan' ( >@y@l£L9\5\ff )

Sedangkan pengertian tafsir menurut terminologie
(istilah), para ulama berbeda bendapat dalam mengemuka-
kan definisinya. Diantara mereka ada yang cenderung
mendefinisikan tafsir secara panjang lebar, ada yang ha
Lya sederhana dan bahkan sebagian dari mereka cenderung
untuk memberikan pengertian secara singkat,

Adapun yang cenderung mendefinisikan tafsir seca-
ra panjang lebar ialah As-Suyuthy dan Az-Zarkasyi.

Menurut As-Suyuthy tafsir adalah :

AN o Gt 5 o\ g2 CARIPIPEY e
\43yw4{9\£rbﬁ\—3¥¥19\%fslﬁﬁga\eréfltb\ﬁ%diél*‘ff“fi5bé?‘*?5’
B R LT IPEL S U E VTS U VS
2@ffJ\JEr“if\£23¢9>15\=‘14‘>i9\&‘5‘1’ o Nas\ e =
72 P \_B_\_\ldh" \_:w__r}-ﬁ-_}
Artinya : Ilmu yang menerangkan tentang nuzul (turun-
nya) ayat-ayat, hal ihwalnya, kisah-kisahnya,
sebab-sebab yang terjadi dalam nuzulnya, ter
tib Makkiyah dan Madaniyahnya, muhkam dan mu-
tasyabihnya, nasikh dan mansukhnya, khas dan
'amnya, mutlag dan mugayyadnya, mujmal dan mu
fashshalnya, halal dan hapamnya, janji dan an
camannya, perintah dan larangannya, ibarat

dan berumpamaannya.
Menurut Imam Az-Zarkasyi dalam kitabnya Al-Burhaan Frg

Uluwmil Qur-an menyebutkan bahwa tafsir ialah :
%%uﬁﬂﬂﬁﬁﬂ&%wubﬂhﬂv%ﬂahyﬁ%@

?lDepartemen Agama RI, Op_Cit, hal. 564

2Jalaluddin As-Suyuthy, Al-Ttqan £ii Ulumil-Qur-an,
Juz T, Mushthafa Al-Baby Al-Halaby, Mesir, hal 174
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Artinya : Tafsir adalah ilmu tentang turunnya ayat, su-
ratnya, cerita-ceritanya, isyarat-isyaratnya-
yang berbeda di dalam ayat, kemudian tertib a
yat Makkiyah dan Madaniyyah-nya, tentang ayat
muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan mansukh-
nya, khas dan 'amnya, mutlaq dan muqayyadnya,
mujmal dan mufassarnya. Dan sebagian Ulama'
menambahkan : ilmu tentang halal dan haram
serta janji dan ancamannya, perintah dan lara
ngannya, ibarat dan perumpamaannya.
Sedangkan mereka yang cenderung ° mendefinisikan
tafsir secara sederhana, misalnya Syekh Thahir Al-Jazi-

ri dan ABu Hayyan.

Menurut Syekh Thahir Al-Jaziri, bahwa Tafsir pada hake-
katnya ialah :
4. ! 2 \ YA - i 5500, N
“ c;de;iifﬂ' JaD\Aﬁ %:\A“J Adﬁ'u;L‘***kiélZJdukZ&f‘iﬁjb
Artinya : Mensyarahkan lafadh Yang sukar difahami oleh
pendengar dengan uraian yang menjelaskan mak-
sud. Yang demikian itu ada kalanya dengan meg
nyebut muradifnya, atau yang mendekatinya, a-
tau ia mempunyai petunjuk kepad§ﬁya melalui
suatu jalan dalalah (petunjuk).
Menurut pendapat Abu Hayyan yang dikutip oleh Adz-Dziha
by dalam kitabnya At-Tafsiir wal-Mufassiruun, beliau me
ngatakan bahwa tafsir ialah :

?3Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-
Burhaan fii Ulumil-Qur-an, Juz II, Isa Al-Baby Al-Halaby,
Kairo, hal 146 - (&

"MHasbi Ash-Shiddieqy, Op_Cit, hal 193
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L\'&—'%)-»j C.JJ-‘-“\' \J.)\J\_Q.b‘v.}\z_,\_‘_‘éu‘ m\.‘_\c
\g,s_e-d.cgé\\a,am; B P LT IS JE A VIR VIR i

C,BGJG La“L‘u_, cu"fﬁéi}évkﬂﬂd-

Artinya : Suatu iluu yang membahas tentang cara-cara -
mensucankan lafadh Al—“ur—ﬁn, petunjuk-petun
Jukuyu, hukum-hukumnya baik secara ifrad ma
upun secara tarkib dan ma'na-ma'nanya yang
mengzandung keteran; tentang hal-ihwal susu
uaun¥% dan segala yang menyempurnakan - untuk
itu,

Kemudian bagi mereka yang menghendaki definisi -
yang singkat, misalnya Imam Az-Zarkasyi dan Imam Az-
Zarqany.

Menuput Imam Az-Yarkasyi Tafsir adalah :

N o1 2 A () \bv,x\u\uué.vau_,,u
76 Au-i;zﬁ Al Ch)gyuLgcgJJQ\L,\sauJ _gvi_utgrﬂALs

Arti : ITwu yang Js ¥2 bisa memahami kitab Allah

yang ultu'ﬂhhwﬂ_lf7;;ﬁh Habi Aunummau J;;,nmn
menerangkan m:'na-ma'na Al-Gur-an dan wcn-n—

luarkan hukum-hukumnya serts hikmah-hikma nya

Henurut Imam 4z-Zargany Tafsir adalah :

Artinys : Ilmu yang membahas tentang Lluﬂur-anul Karim
dari segi yanz menun ukkan atas kehendak Al-
v r D ,_Y . +
lah SWT sesuai dengan kemampuan manusia,

Berdasarkan definici-definisi yang tersebut dia-

tas, kiranya dapat disimpullcan bahwa pendapat mercka g
pada hakekatnya tidak ada perbedaan yang mendasar (prin

nlumll QuUr-an, Juz I, Dari hj“ Kutubil-irabiyah, Lsa Al

Ly 8 ==
J - . . o ™o ey N . r ~ ot W .

“DR.Muh,Husain Ldaz-Dezinaby, At-Tafsir wal Mufassi-
ruun, Juz I, Darul-Kutubil-Haditsszh, hal 1/

76

Az=darkasyl, Juz I, Op Cit, hal 14
/?Huhammdd Abd.Adhim AZ=sarqany, Manahilul Irfan

£
e

abi Al-Halaby, Kairc, hal 471
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sipil), sehingga dapat dizmbil suatu pengertian bahwa
Tafsir adalan ilmu yang membahas tentang maksud dari
pada ayat-ayat Al-fur-an (kandungan il-Qur-an) darl se
gl penunjukannya terhadap apa yang dikehendaki. Allah, -
dengan meninjau dari berbegai aspek yang dibutuhkan,ba
ik dari segi turunnys, sanadnya, cara nmenyebutkannya ,
dan lain sebagainya, yang didasarkan atas batas Kemeapu

an akal (daya pikir) manusia,

2. Maksud Penvusunzn Tafsir Al=-Our-anul-Karim

Dalam rangkes penyusunan kitab Tafsir Al-Qur-anul
Karim ini, Ibnu 'Arabi secara gambelang (terang-terang
an) tidak menyebutkan maksud penyusunan Tafsirnya, ikan
tetapi kalurkita perhatikan secara seksama perkataan b
beliau dalam mugaddimah tafsirnya, maka akan dapat ki
ta jumpai beberapa pengeptizn (penjelasan) yang senada
dengan maksud penyusunan Tulsip Al-Qur-anul-Karim Ler
sebut,

Ibnu 'Arabi berkata : Selama saya menekuni (menm
pelajari) Tilawatil-Qur-an, saya sambil memikirkan dan
merenungkan maknanya dengau kekuatan iman., Yang demiki
an itu saya lakukan secare kontinyu (wiridan), maka ti
ba-tiba hati saya merasa rssah (kacau). Tetapi kekacau
an tersebut tidak morJifﬂr~1 hati saya terbuka (lega)
dan juga tidak mengaladbe tican =aya berpaling dari Tuhzan
Ku, Sehingga dengan svuuirjnya hati saya menjadi jinak
(tenteram) karena telsh mevasakan manisnya sesuatu yg
terkandung dalan Al-fQur-an tersebut. Dan sejak itu pu-
la hatiku merasa senany, dadaku merasa lapang, dan bah

kan jiwaku merasa gembirs cengan terbukanya \Le““¢qu§p
nya) masalal tersebut, bagalkan mendapatkan hidangan -

yang istimewa selamz-lzmany - 73

?Sﬂunyiddin Ibnu 'Arebi, Qp Cit, Juz I, hal 4
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san darli penjelasan tersebut, Ibau
Arabi nampaknya sangat tertarik terhadap riwayat Al-
Firyabi dari Al-Hasan {(sebagai hadits mursal) dari Ra

sulullah SAYW, bshwa
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rara tuntas. Maka barang siapa yang masuk keda
lamnya dengan lemah lembut, niscaya akan sela-
mat. Tetapi barang siapa yang memperlakukannya
dengan kekerasan, niscaya akan celaka. Didalam
nya terdapat berita-berita, famsil-tamsil, pen
Jelasan mengenai hal-hal yang halal dan yang
haram, nasikh mansukh, muhkam dan mutasyabih, -
dlahir dan hathin. Dlahirnya adalah tilawah a-
tau bacaan, sedangkan bathinnya adalah ta'wil-
nya. Orang-orang yang berilmu sama menekuninya
sedangkaglorang yang bodoh sama mengesamping -
kannya.
Berdasarkan hadits dan atsar shahabat- diatas,. ma-
ka dapat diketahui bzhwa Al-Qur-an mempunyai kandungan-

lahir dan kandungan batin.

Yang dimaksud dengan kandungan lahir ialah apa-
yang bisa difahami berdasarkan aturan bahasa Arab sema-
ta-mata. Sedangkan kandungan batinnya adalah apa yang
dikehendaki oleh Allah dan tujuan yang diarah-Nya diba-
1lik lafadh atau susunan ayat Al-Qur-an tersebut.

Oleh sebab itu seseorang tidak cukup hanya dengan
menelusuri pemahaman bahasa Arabnya saja, tetapi tidak
boleh tidak mesti ada nur (cahaya) yang dipancarkan Al-
lah SWT kedalam hati manusia, yang Karenanya manusiamen

Jadi mampu memandang dengan jernih dan menalar dengan
sehata.

Imam Ja'far bin Muhammad Ash-Shadiq berkata : Se-
sungguhnya Allah telah menjelaskan pada hamba-Nya dalam
Firman-Nya (Al-Qur-an), akan tetapl mereka tidak menge-
tahui, Dalam riwayat lain Ja!'far Ash-Shadiq mengatakan,
yaitu ketika ditanya oleh Ibnu'Arabi tentang masalah NZ:S
menyebabkan beliau pinsang dalam melakukan shalat, Beli
au menjawab : Saya tidak akan berhenti mengulang-ulangi
ayat sehingga saya mendengarnya maksud ayat tersebut da
yang mengatakannya (Allah SWT).aZ

8%DR.Mahmud Basuni Faudah, QOp Cit, hal 251 dan 252
“Muhyiddin Ibnu'Arabi, Loc Cit.




Oleh sebab itu naumpainya Ibnu 'Arabi semakin ya
{_

kin dan merasa terzugah atau terdorong dalam natiy

5

untuk menulis beberapa kitzb, balk yang berupa tafsir

maupun yang berbentuk ilmu pengetahuszn lainnya., Dida-
lam penyusunan kitab-kitab tersebut Ibnu 'Arabi selalu
endapat ilham (petunjuk langsung dari Allah SWT), se
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iinyatakan bel
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bagaimana yang au dalam mugaddimali Taf

I

sirnya.

Untuk itu Ibnu 'irabi menandai satu titik balik-
dalam sejarah hidupnya, kendati mendapat serangan yang

hebat kerana ajaran-ajarsn tasawwuf panteistiknya, na
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mun beliau sangat berjasa padsz generasi berikutnys yak

ni beliau banyzk meningsalkan bervagal macam leteratur
hususnya dalam masalah mistik (shufi).aj

Sayyid H. Nasr Dberpendapat bahwa semua karya Idb
nu 'Arabi adalah merupaian suatu penjelasan yang S
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ngat lengkap tentan. apz y=ng telah ¢ifahami oleh para
shufi yang terdahulu. Dan Henyataannya adalah sangat

mengherankan atas rumusan-runusan yaug ditemukan Ibau-

firabi, Bahkan Ahmad Sirhindi {penentang Ibnu 'Arabi)
bun mengakul akan kehebudan Ibnu ' irabi. Dia menguta -
kan behwa " ,.. Kita Janz datang kemudian ini jugas me

manfaatkan berkah orangz besar itu (Ibnu tirabi) dan ba

uyak. belajar dari pszndancan-pandansan mistiknya, 9"

)
@«
..1
[=H
o
ol
l";'
e
o
i
F 4
r.—
{
oy

a5, maka dapat diketanhui
Tafsir Al-fur-snul-ig

berikut :

83 : .
JA.J.Arbervy, sufism An dccount of the Mvs

Islam, London
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y MizZan, bandung, 1985,
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surut Aliran Tasayuf
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Annemarie Schimmel, Mystical Dinension Of Isl:

x ) ena LIRISL Jo . L,
diterj. oleh Prof,Dr.:ichadisti Ikram, Dimensi Mistik dalam

Lislam, Pustaka Firdaus, Jakurta, 1986, hal 271 - 272
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Ingin mengungkapkan makna dan maksud ayat-ayat Al-
Qur-an baik ayat yang muhkam lebih-lebih ayat yang
mutasyztih, dalaws hal ini beliau rencanakan sejak

belajar membaca ill-cur-an.

Ingin menuangkan pikiran-pikirannya yang telah diru
muskan dalam bentuk teori dan keyakinan serta ingin
membela terhadap madzhab yang dianutnya,

Ingin mengembangkan dan memperluas faham=-fahamnya -
(ajaran-ajarannyz) dengan jalan memperbanyak letera
tur atau karangan-karangan yang tersusun rapi de-
ngan menggunakan gaya bahasa yang indah dan Jlembut

gserta sastra bahasa yane memikat.
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